
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait Persepsi Remaja

Terhadap Pernikahan dini di Kota Bandung, Provinsi Jawa Barat, maka dapat

disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan:

1. Persepsi remaja terhadap pernikahan dini berdasarkan aspek kognitif

berada pada persentase 73,7%. Persentase tersebut masuk dalam kategori

sedang yang cenderung mendekati tinggi yaitu 75%. Ini menunjukkan

bahwa pemahaman mereka tentang pernikahan dini sudah cukup baik dan

masih bisa ditingkatkan

2. Persepsi remaja terhadap pernikahan dini berdasarkan aspek afektif berada

pada persentase 72,5%. Persentase tersebut masuk dalam kategori sedang

yang cenderung mendekati tinggi yaitu 75%. Ini menunjukkan bahwa

penerimaan mereka tentang pernikahan dini sudah cukup baik dan masih

bisa ditingkatkan

3. Persepsi remaja terhadap pernikahan dini berdasarkan aspek konatif berada

pada persentase 82,3% yang dikategorikan tinggi. Ini menunjukkan bahwa

perilaku/tindakan dalam konteks pernikahan dini sangat kuat
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4. Dari hasil penelitian diatas terjadi inkonsistensi, dimana secara teoritis jika

tingkat aspek kognitif tergolong tinggi, maka tingkat aspek afektif dan

konatif akan cenderung rendah. Akan tetapi faktanya hasil yang ditemukan

peneliti, remaja di Kota Bandung memiliki tingkat aspek kognitif yang

sedang mendekati tinggi, diikuti dengan aspek afektif yang sedang

mendekati tinggi dan aspek konatif yang tinggi. Dalam hal ini dapat

disimpulkan bahwa ada faktor lain yang mempengaruhi persepsi misalnya

dorongan orang tua untuk melakukan pernikahan.

6.2. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat

diberikan peneliti kepada pemerintah Kota Bandung dan BKKBN untuk

meningkatkan aspek kognitif, afektif dan konatif terhadap pernikahan dini di Kota

Bandung ini:

Saran untuk Pemerintah Kota Bandung:

1. Peningkatan edukasi dan sosialisasi:

a. Program edukasi di sekolah dengan mengintegrasikan materi

tentang bahaya dan dampak negatif pernikahan dini dalam

kurikulum sekolah. Hal ini bisa dilakukan melalui mata pelajaran

terkait kesehatan reproduksi dan kehidupan berkeluarga
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b. Sosialisasi melalui media menggunakan media massa, media sosial

dan kampanye publik untuk menyebarkan informasi yang benar

mengenai resiko pernikahan dini. Serta, membuat konten menarik

yang mudah diakses dan dipahami oleh remaja

2. Peningkatan Life Skills:

Adakan Pelatihan life skills bagi remaja yang mencakup

pengambilan keputusan, komunikasi efektif, dan penolakan terhadap

tekanan sosial untuk menikah dini

3. Dukungan dalam hal psikologis:

Pelayanan konseling: Sediakan layanan konseling di sekolah dan

komunitas untuk memberikan dukungan psikologis dan bimbingan untuk

remaja dalam menghadapi tekanan sosial untuk menikah dini.

4. Penguatan Kebijakan

Perkuat penegakan hukum yang melarang pernikahan dini dengan

memastikan bahwa peraturan yang ada dipatuhi dan memberikan sanksi

yang tegas bagi pelanggar

5. Penelitian Lebih Lanjut
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Perlunya penelitian lebih lanjut untuk melihat lebih jauh faktor

selain pengetahuan yang mempengaruhi keinginan dan penerimaan

seseorang untuk menikah pada usia dini.

Saran untuk BKKBN:

1. Kampanye di tingkat Kota Bandung

Kampanye kesadaran dengan menargetkan perubahan persepsi

masyarakat Kota Bandung mengenai pernikahan. Fokuskan pada edukasi

mengenai pentingnya menunda pernikahan sampai benar-benar siap

melakukan pernikahan.

2. Pelatihan untuk orang tua

Adakan pelatihan bagi orang tua mengenai pentingnya mendukung

anak-anak mereka untuk menyelesaikan pendidikan dan mencapai

kemandirian terlebih dahulu sebelum melakukan pernikahan.
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